B AIK dulam surar undangun ke-
piada para pelukis untuk meng-
ikuti Pameran Besar Seni Lukis In-
dunesia 1974, atau dalam Penjelasan
Dewan Juri pameran tersebut tak ada
ditemukan pasal yang biasa ditemukan
dalam tata cara penjurian: keputusan
dewan juri tak dapat diganggu gugat
Entah karena itu, maka terjadi peng-
panggu-gugatan berupa “Pernyataan
Desember Hitam 1974" dan penitipan
hurangun bunga duka-cita untok mus
svarakat kepada Dewun Kesenian Ju-
harta atas “Kematian Seni Lukis Indo-
nesia™. Itu terjadi pada malam terakhir
tahun 1974, malam penutupan Pesta
Seni 1974 di TIM. Itu yang terakhir
tentung karangan bunga — tak terlak-
sana, soalnya petugas keamanan TIM
yang “menerima’ dan kemudian di-
simpan_ dan dikunci dalam  Sanggar
Tari TIM.

Penandatangan  pernyataan seba-
gian besar adalah pelukis-pelukis muda
yang ikut dalam pameran besar itu. Me-
nilai isi pernyataan itu sendird, orang
bisy pusing kepala: apa sebenarnya
yang mereka mau, Misalnya pasal 3:
“Buhwa Kreativitus adalah kodrat pe-
lukis, yang 1enempuh berbagai cara
untuk mencapai perspektif-perspektif
baru bagi seni lukis Indonesia”. Siapa
yang tidak setuju? Lagi dalam pasal
4: “Bahwa dengan demikian maka
identitas seni lukis Indonesia dengaun
sendirinya jelas eksistensinya™. Pasti.
tak ada otang yang menolaknya. Maka
kaburlah pernyataan yang terdiri dari
5 pasal itu,

Lalu apa sebenarnya yang mereka
protes? Muryotohartoyo, salah seorang
penandatangan bilang: *Bagaimana sa-

4 tidak marah, yang mendapat peng-
arguan semuanya lukisan dekoratif™.
Munni Ardhi  yang juga membubuh-
kan tandatangannya mengatakan: ' Se-
olah-olah seperti ada pengarahan atas
perkembangan kebudayaan ke arah
tertentu.

Tapi menurut Umar Kayam, salah
scorang anggota juri, sama sekali tak
ada kesadaran untuk mengarahkan per-
kembangan keseniun ke arah tertentu.
Lukisan yang mendapat penghargaan
adalah yang mendapat suara terbanyak
duri dewan juri, tambahniya,

Memang benar, seperti juga yang
tertulis dalam Penjelasan Dewan Jur
| (PDJ)-atas keputusarnya yang ditulis
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Ketidak - Puasan Itu....

oleh Sudjoko, salah seorang anggota
juri juga: “Kelima lukisan yang mem-
peroleh hadiah dalah lukisan-lukisan
yang mengumpulkan jumlah nilai yang
tertinggi”.

Namun apa yang diomongkan pelu-
kis-pelukis muda itu pun tak dapat
disalahkan, kalau kita membaca selu-
ruh penjelasan dewan juri. Ada bebe-
rapa penjelasan yang kalau dihubung-
kan dengan keputusan juri, memang
mudah orang menarik kesimpulan se-
perti yang diomongkan para pemrotes.
Seperti: *. . . _ kadar kreativitas diten-
lukan oleh usaha peniruan, lebih-lebil
lagi usaha peniruan yang mentah-men-
tah dan tanpa pengertian”, Juga: “Usu-
ha bermain-main dengan apa-apa yang
asal “baru” dan “sneh™ saja, dapat di-
anggap sebagai usaha coba-coba, cari-
cari atau sekedar iseng, atau bukti lang.
kunyaide dan kreativita . .. bahwa cu-
ie-cara dan  kecenderungan meluhis
yung sudah lama dikenal tetap dapat
menyumbangkan makna dan pengala-
min yang berharga”. Apakah dengan

"begitu tidak terjadi semacam diskrimi-

nasl terhadap karya-karya yang sudsh
tidak menuruti batasan Bahwa lukisan
adalah bidang dua dimensional yirg
ditutup dengan garis, bidang dan wer-
na menurut aturan tertentu? Lagi apa
kah dari sehuah karya bisa ditentukun
bahwa itu asal “baru” atau “aneh™
stja tanpa menghubungkannya dengan
karya-karya sebelumnya? (Harap dica-
tat bahwa setiap pelukis hanya mengi-
rimkan 3 karyanya dalam pameran
ini). Bagaimanakah karya-karya yang
dianggap coba-coba atau cari-cari itu
apabila memang merupakan perkem-
bangan logis dari proses penciptaun
mereka. Juga perlu diingatkan bahwa
yang dinilai lukisannya dan bukannys
pelukisnya. Apalagikalau dihubungkan
lagi dengan ini: * . . . . maka soal “Ju-
kisan™ atalf “*bukan lukisan™ tidak jadi
pertimbangan Dewan Juri™.

Ngiri

Bukankah dengan demikian, men-
haca keseluruhan Penjelasan Dewan
Juri, orang akan menarik kesimpulan
hahwa peniluian dewan juri telah didu-
hului oleh suatu sikap tertentu terha-
dap: ini yang lukisan, ini yang buka.
Tentu saja itu tak mengapa kalau sikap
itu berdasarkan kreativitas dan mutu,

KARANGAN BUNGA DUKA CITa

bukannya yang berat sebelah seperti
yang tercermin dari penjelasan kepu-
tusan tersebut.

Yang harus dicatal lagi adalah: da-
lam undangan yang dikirimkan kepada
para pelukis, tak ada juga penjelasan
bagaimana yang dianggap lukisan jtu.

Jadi tingkah para pelukis muda itu

yang saya percaya tanpa pamrih apa
pun — harap saja dinilai merupakan
permintaan  pectanggunganjawab de-
wan juri yang masuk akal dan fair; per-
mintaan suatu penilatan yang berdasar-
kan mutu dan kreativitas itu sendiri,
“Jangan dikira kami ngiri dengan ha-
dighnya itu, lho”, kata Munni Ardhi
dengan sayu.

Nah, lalu bagaimana dewan juri
(yang terdiri dari: Umar Kayam, Su-
djoko, Popo Iskandar, Fadjur Sidik,
Kusnandi, Alex Papadimitriou dan Al
fundi)?
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